Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN (PJOK) — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Pola Gerak Kompleks Permainan Bola Kecil

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Praktik Demonstrasi & Pembelajaran Kooperatif (Sportivitas Tim)

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Lapangan olahraga, bola, peralatan atletik/bela diri, stopwatch, peluit, matras, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mempraktikkan variasi pukulan terarah dan teknik lari sliding base yang aman pada rounders.
Mempraktikkan servis pendek dan pukulan drive forehand/backhand tenis meja dengan kontrol pantulan bola yang stabil.
Menjunjung tinggi sportivitas dan kejujuran dalam menghitung poin pertandingan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mempraktikkan variasi taktik pukulan menyusur tanah (bunt) rounders serta keterampilan dasar tenis meja meliputi pegangan shakehand/penholder grip, pukulan push, drive forehand, dan blok meja.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Teknik Pukulan Potong Halus (Dropshot) dan Netting Tipis pada Bulu Tangkis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pukulan potong halus (dropshot) dan netting tipis pada bulu tangkis.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Teknik Pukulan Berputar (Topspin dan Backspin/Chop) pada Tenis Meja
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pukulan berputar (topspin dan backspin/chop) pada tenis meja.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Taktik Pola Bermain Ganda: Rotasi Menyerang dan Bertahan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai taktik pola bermain ganda: rotasi menyerang dan bertahan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Analisis Kekuatan-Kelemahan Lawan dan Pengelolaan Mental Bertanding
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai analisis kekuatan-kelemahan lawan dan pengelolaan mental bertanding.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Gerakan pukulan bulu tangkis yang dilakukan dari area belakang dengan ayunan menyerupai smash keras tetapi saat kontak raket disentuh pelan sehingga kok jatuh tipis di depan net lawan disebut...
A. Pukulan lob panjang
B. Pukulan dropshot (potong)
C. Pukulan servis tinggi
D. Pukulan drive lurus
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Dropshot adalah pukulan tipuan (*deceptive shot*) yang mengecoh antisipasi lawan karena gerakan awalnya menyerupai pukulan smash bertenaga.
2. Pada permainan bulu tangkis nomor ganda, ketika tim kita sedang melancarkan serangan smash keras, pola formasi posisi yang paling efektif digunakan adalah...
A. Formasi depan-belakang (pemukul smash di area belakang dan pasangannya bersiap di area depan net menyambar bola pengembalian tanggung)
B. Kedua pemain berdiri sejajar berdampingan di garis kanan
C. Kedua pemain duduk di luar garis lapangan
D. Kedua pemain berdiri bersamaan di satu titik pojok
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Formasi menyerang ganda menggunakan pola depan-belakang (*front and back*) di mana pemain belakang menekan dengan smash dan pemain depan menyergap bola di bibir net.
3. Efek rotasi putaran bola yang dihasilkan saat pemain tenis meja melakukan pukulan topspin gesekan dari bawah ke atas adalah...
A. Bola melayang lambat tanpa putaran
B. Bola berputar ke depan secara cepat sehingga lintasannya menukik turun ke meja dan memantul melesat kencang ke depan
C. Bola berputar mundur ke arah net sendiri
D. Bola berhenti diam di udara
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Topspin memanfaatkan efek Magnus di mana rotasi bola ke depan menghasilkan kurva lintasan menukik dan lonjakan pantulan yang cepat ke arah lawan.
4. Pukulan netting yang sempurna dalam bulu tangkis memiliki karakteristik...
A. Kok melambung tinggi setinggi lampu gedung
B. Kok bergulir setipis mungkin di atas pita bibir net dan jatuh sedekat mungkin dengan jaring di bidang lawan
C. Kok dipukul sekeras-kerasnya ke arah tubuh wasit
D. Kok menembus lubang jaring net
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Netting berkualitas membutuhkan sentuhan halus (*soft touch*) agar kok meluncur rapat di bibir net sehingga sulit diselamatkan lawan.
5. Ketika terjadi perbedaan penilaian antara hakim garis dan pemain terkait bola masuk atau keluar, sikap pemain yang berkarakter adalah...
A. Membanting raket ke lantai dan memaki wasit
B. Menerima keputusan wasit utama dengan tenang dan segera berkonsentrasi kembali pada reli berikutnya
C. Mengajak penonton masuk ke lapangan untuk protes
D. Mogok bertanding dan menangis di sudut lapangan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kematangan mental olahragawan tercermin dari rasa hormat mutlak pada keputusan perangkat pertandingan resmi serta menjaga fokus permainan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) • Bab 2: Pola Gerak Kompleks Permainan Bola Kecil
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Teknik Pukulan Potong Halus (Dropshot) dan Netting Tipis pada Bulu Tangkis
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pukulan potong halus (dropshot) dan netting tipis pada bulu tangkis.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Teknik Pukulan Berputar (Topspin dan Backspin/Chop) pada Tenis Meja
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pukulan berputar (topspin dan backspin/chop) pada tenis meja.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Taktik Pola Bermain Ganda: Rotasi Menyerang dan Bertahan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai taktik pola bermain ganda: rotasi menyerang dan bertahan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Analisis Kekuatan-Kelemahan Lawan dan Pengelolaan Mental Bertanding
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai analisis kekuatan-kelemahan lawan dan pengelolaan mental bertanding.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Pola Gerak Kompleks Permainan Bola Kecil membimbing peserta didik kelas enam menguasai variasi pukulan tipuan dan taktik penempatan ruang pada permainan bulu tangkis (*dropshot, netting, smash melompat*) dan tenis meja (*topspin, chop, smash jarak dekat*).
Peserta didik menganalisis dinamika rotasi pemain pada nomor ganda (*doubles*), sistem pembagian area depan-belakang (*front-and-back*) dan kiri-kanan (*side-by-side*), serta taktik membaca kelemahan posisi lawan untuk mematikan kok/bola dengan efisien.
Melalui pertandingan format kompetisi turnamen simulasi, peserta didik melatih ketajaman konsentrasi, kontrol kecepatan pukulan, ketenangan saat poin kritis (*deuce*), serta etika menghargai keputusan wasit dan hakim garis.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Dropshot
	Pukulan bulu tangkis dari garis belakang yang meluncur pelan dan menukik tajam persis di dekat jaring lapangan lawan.

	Netting
	Pukulan halus di dekat jaring net yang membuat kok bergulir tipis di bibir jaring menuju bidang lawan.

	Topspin
	Pukulan gesekan bola tenis meja dari bawah ke atas yang membuat bola berputar maju dan meluncur kencang saat memantul.

	Chop (Backspin)
	Pukulan bertahan memotong bola tenis meja dari atas ke bawah yang membuat pantulan bola berhenti atau memantul rendah.

	Deuce
	Kondisi skor imbang pada angka kritis (misal 20-20 pada bulu tangkis) yang mengharuskan selisih 2 poin untuk menentukan pemenang.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




